
Analisis Harga CPO Pekan Ketiga Februari 2015 

 

CPO, (16 Februari  – 20 Februari 2015) 

Secara agregat, tren pergerakan harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama pekan 

ketiga Februari 2015, terpantau pada chart bergerak tertekan. Di Tanah Air dan di bursa 

Rotterdam, terlihat pada awal perdagangan Senin (16/2) harga bergerak melemah. Di bursa 

Rotterdam, sebagai acuan bursa CPO di Tanah Air, harga bergerak pada level US$ 695 per ton 

untuk kontrak Januari 2015 dan di pasar fisik Medan diperdagangkan pada level Rp 8.015 per 

kg. 

  

Menurut laporan Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), hingga pertengahan 

Februari 2015, industri kelapa sawit tak habis dililit berbagai masalah. Badai El-nino yang 

diharapkan akan memangkas produksi sehingga bisa mengerek harga CPO dunia pun tidak 

kunjung terbukti. Lantaran harga tetap bergerak flat, malah diakhir 2014 silam harga kian 

tergerus menyusul anjloknya harga minyak mentah (crude oil) dunia. 

 

Merujuk kembali pergerakan harga CPO pada awal pekan, Senin (16/2), harga CPO di MDEX 

dan BKDI makin bergerak menguat. Sentimen positif yang kuat membuat harga CPO 

melanjutkan kenaikan untuk tiga sesi berturut-turut didukung oleh rally harga minyak mentah 

yang Senin pagi sudah sempat mencapai posisi paling tinggi dalam satu minggu belakangan. 

Bertalian dengan itu, pemotongan budget investasi oleh perusahaan-perusahaan minyak global 

harga kembali bergerak naik. Melemahnya kurs US$ memicu kembali terjadinya pembelian di 

pasar minyak berjangka. 

 

Kenaikan harga minyak mentah membuat permintaan CPO yang merupakan bahan baku biofuel 

terdongkrak di bursa BKDI dan MDEX. Bahan bakar alternatif kembali diminati di tengah 

rebound harga minyak mentah dari level terendah dalam 6 tahunnya yang dicapai pertengahan 

Januari lalu. Di samping kenaikan harga minyak sentiment positif lain yang mendukung kinerja 

harga CPO hari ini adalah karena Indonesia dikabarkan sudah menyetujui kenaikan subsidi 

biofuel sebesar tiga kali lipat dari subsidi sebelumnya. Diperkirakan hal ini akan meningkatkan 

penggunaan kelapa sawit untuk produksi biofuel. Subsidi biofuel Indonesia mencapai angka Rp 

4.000 per liter dari Rp 1.500 per liter saat ini. Kenaikan subsidi tersebut akan mulai 

diimplementasikan pada Maret 2015. 

 

Pasokan CPO dari Indonesia dan Malaysia diperkirakan akan mengalami kenaikan tahun 2015. 

Akan tetapi permintaan dari Asia juga diperkirakan masih akan tinggi bagi produk bahan baku 

utama minyak goreng ini.  Kenaikan harga minyak mentah juga turut menjadi faktor pendorong 

kenaikan harga CPO yang merupakan bahan baku biofuel yang merupakan bahan bakar 

alternatif.  

 

Selanjutnya memasuki hari kedua, Selasa (17/2), harga minyak sawit mentah (CPO) masih 

berlanjut naik. Mengonfirmasi Business Standard, Multi Commodity Exchange, harga CPO 

untuk pengiriman Februari naik Rs 6.20, atau 1,33 % ke level Rs 470 per 10 kg dalam omset 

bisnis 53 lot. Peningkatan itu juga diikuti harga CPO untuk pengiriman Maret yang naik sebesar 

Rs 4.10, atau 0,87 %  ke Rs 472,10 per 10 kg dalam 40 lot 

 



Sementara itu di bursa MDEX, harga CPO mengalami pergerakan melemah terbatas. Harga CPO 

retreat setelah pada perdagangan Senin (16/2) ditutup dengan membukukan peningkatan mantap. 

Retreat harga CPO pada Selasa (17/2) dipicu kondisi teknikal di mana para pelaku pasar 

melakukan aksi ambil untung. Dari sisi fundamental sendiri sentiment positif penggerak harga 

CPO masih cukup kuat.   

 

Pelemahan yang terjadi pada Selasa di MDEX dipicu data ekspor yang masih menunjukkan 

penurunan tersebut. Pada Selasa, harga CPO kontrak Mei yang merupakan kontrak paling aktif 

di bursa komoditas Malaysia mengalami penurunan sebesar 3 ringgit. Harga komoditas tersebut 

diperdagangkan pada posisi RM 2.309 per ton. 

 

Selanjutnya pada perdagangan Rabu (18/2), harga CPO di bursa MDEX mengalami rebound 

seiring kabar curah hujan rendah di semenanjung Malaysia. Sehingga untuk kontrak CPO April 

2015, kontrak teraktif ditutup naik 0,57% ke harga RM 2.303 atau sekitar Rp 8,19 juta per ton 

pada penutupan perdagangan. Komoditas itu terangkat 0,17% pada pembukaan RM 2.294 atau 

Rp 8,16 juta ton dan bergerak pada kisaran RM 2.292—2.316 per ton. Sehingga harga CPO 

untuk kontrak pengiriman Maret 2015 terangkat 0,70% ke level RM 2.302 atau sekitar Rp 8,19 

juta per ton. 

 

Sementara itu pada Kamis (19/2), Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), 

mengalkulasi harga CPO hanya bergerak di kisaran US$610 – US$ 707,5 per ton. Banjir di 

Malaysia yang sangat parah sehingga mengganggu panen, berdampak pasokan berkurang dan tak 

mampu mengerek harga. Bahkan harga justru terjerembab terutama pada pekan terakhir dimana 

harga tersungkur ke level US$ 610 per ton. 

 

GAPKI memperkirakan harga CPO hingga akhir Oktober akan cenderung bergerak di kisaran 

harga US$ 650 - US$ 700/ton. Sementara itu Harga Patokan Ekspor Februari 2014 ditentukan 

oleh Kementerian Perdagangan sebesar US$ 648 dan Bea Keluar 0% dengan referensi harga 

rerata tertimbang (CPO Rotterdam, Kuala Lumpur dan Jakarta) sebesar US$ 719.05 per ton. 

Dengan melihat tren harga CPO global yang menurun dan bergerak dibawah US$ 750 per ton, 

GAPKI memperkirakan harga Bea Keluar untuk Maret akan tetap 0%.  

 



 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (20/2), harga CPO cenderung melemah tipis. Di pasar spot 

Medan, CPO diperdagangkan pada level Rp 7.983 atau turun dari sebelumnya Rp 8.015 per kg. 

Kemudian di bursa Rotterdam, harga berada pada level US$ 687,5 per ton dari sebelumnya US$ 

695 untuk kontrak penyerahan Maret 2015. 

 


